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ABSTRAK

PENGARUH NITENI, NIROKKE, NAMBAHI (3N) KI HAJAR
DEWANTARA TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF SISWA SMA PADA MATERI
BIOTEKNOLOGI

Oleh

KHOIRUN NURUL MUAWANAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan teknik 3N Ki Hajar
Dewantara terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa SMA pada materi
bioteknologi dan tanggapan peserta didik terhadap penerapan teknik 3N dalam
proses pembelajaran. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, kelas X.5 sebagai kelas eksperimen
terdiri dari 31 peserta didik dan kelas kontrol X.7 terdiri dari 30 peserta didik.
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest nonequivalent control
group. Data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa data hasil pretest-
posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif dan data kualitatif berupa
angket yang digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
penggunaan teknik 3N. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik 3N
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif, dengan
nilai signifikansi uji Mann Whitney-U 0,00. Peningkatan kemampuan berpikir
kreatif di kelas eksperimen memperoleh N-gain 0,55 yang termasuk dalam
kategori sedang. Hasil angket tanggapan peserta didik terhadap teknik 3N
diperoleh rata-rata persentase 74,60% dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran tersebut dapat diterima dengan baik oleh peserta
didik.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, 3N Ki Hajar Dewantara, Materi Bioteknologi



ABSTRAK

THE EFFECT OF NITENI, NIROKKE, NAMBAHI (3N) KI HAJAR
DEWANTARA ON HIGH SCHOOL STUDENTS' CREATIVE
THINKING ABILITY ON BIOTECHNOLOGY
MATERIAL

By

KHOIRUN NURUL MUAWANAH

This study aims to determine the effect of the application of Ki Hajar Dewantara's
3N technique on the creative thinking skills of high school students in
biotechnology material and students' responses to the application of the 3N
technique in the learning process. The research sample consisted of two classes
selected using purposive sampling technique, class X.5 as the experimental class
consisting of 31 students and control class X.7 consisting of 30 students. The
research design used was pretest-posttest nonequivalent control group. The data
used were quantitative data in the form of pretest-posttest results to measure
creative thinking skills and qualitative data in the form of questionnaires used to
determine students' responses to the use of the 3N technique. The results of this
study indicate that the 3N technique has a significant effect on improving creative
thinking skills, with a significance value of the Mann Whitney-U test of 0.00. The
increase in creative thinking skills in the experimental class obtained an N-gain of
0.55 which is included in the moderate category. The results of the student
response questionnaire to the 3N technique obtained an average percentage of
74.60% with a good category. This shows that the implementation of this learning
can be well received by students.

Keywords: Creative Thinking, 3N Ki Hajar Dewantara, Biotechnology Material
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Paradigma pendidikan telah mengalami perubahan dalam pembelajaran abad
ke-21, di mana fokusnya bergeser dari hasil yang diperoleh ke proses
pembelajaran yang bertujuan membentuk kompetensi peserta didik.
Kompetensi ini meliputi kemampuan berpikir kritis dan kreatif, kemampuan
berkomunikasi secara efektif, kemampuan berinovasi, kemampuan
menemukan solusi dari sebuah masalah, dan kemampuan berkolaborasi
(Mashudi, 2021). Di era globalisasi saat ini keterampilan berpikir sangat
diperlukan peserta didik untuk menghadapi persaingan dan tantangan di masa
mendatang. Salah satu keterampilan berpikir yang perlu dimiliki peserta didik
untuk menghadapi persaingan dan tantangan tersebut yaitu berpikir kreatif.
Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan peserta didik agar mampu
menghasilkan inovasi-inovasi atau ide-ide baru yang akan menunjang
keberhasilannya dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja dan bisa

beradaptasi dengan perkembangan zaman (Andayani, dkk., 2021).

Kemampuan berpikir kreatif di Indonesia tergolong rendah. Menurut Global
Creativity Index (GCI) tahun 2017 menyatakan bahwa dari 127 negara yang
diriset, Indonesia menempati urutan ke-87 untuk indeks kreativitas global
dengan score 30,10 (Sari, dkk., 2020). Rendahnya kemampuan berpikir
kreatif peserta didik disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan
cenderung berpusat pada guru. Guru menyampaikan materi dengan
menggunakan metode ceramah, sementara peserta didik hanya mendengarkan

tanpa mau mengeluarkan kreativitasnya. Dengan demikian, peserta didik akan



belajar dengan cara menghafal dan sekedar mengingat. Hal ini, menyebabkan
pembelajaran menjadi kurang efektif dan kemampuan berpikir kreatif peserta

didik kurang terasah, sehingga cenderung rendah (Milasari, dkk., 2024).

Kemampuan berpikir kreatif yang rendah berdampak pada kesulitan peserta
didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan pembelajaran. Kemampuan
berpikir kreatif sangat mempengaruhi peserta didik dalam menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari termasuk meneliti, memeriksa dan
mengevaluasi tentang kebenaran dalam menyelesaikan masalah (Suharsono,
dkk., 2021). Keterampilan berpikir kreatif perlu dikembangkan dalam
pembelajaran sains agar peserta didik mampu merumuskan ide-ide untuk
memecahkan permasalahan dan memberikan solusi baru atas masalah sains
yang dihadapi. Selain itu, kegiatan seperti observasi, eksperimen, kunjungan
lapangan dapat mendorong peserta didik mampu belajar secara mandiri, lebih
mudah memahami pelajaran, memiliki sikap positif terhadap ilmu
pengetahuan, dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
(Tendrita, dkk., 2016). Kemampuan berpikir kreatif memiliki empat
indikator, yaitu: berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir
orisinil (originality), dan kemampuan memerinci (elaboration) (Munandar,

1997).

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif yang dilakukan di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif
peserta didik masih rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta
didik dapat dilihat dari indikator berpikir kreatif, seperti jawaban yang
diberikan peserta didik terhadap soal yang diberikan masih kurang bervariasi
dan cenderung menghafal penjelasan dari pendidik serta kurang cepat dalam
menanggapi soal tersebut. Selain itu, peserta didik kurang mampu dalam
memberikan jawaban yang orisinil. Peserta didik cenderung memberikan
jawaban yang sama seperti jawaban yang ada di buku. Hal tersebut
dibuktikan berdasarkan skor hasil tes yang menunjukkan bahwa hanya 32%

peserta didik yang mampu menjawab soal dengan indikator berpikir kreatif.



Artinya, sebanyak 68% peserta didik belum menguasai kemampuan berpikir
kreatif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir

kreatif peserta didik masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik disebabkan oleh
pembelajaran di sekolah yang hanya menekankan pada pembelajaran yang
berpusat pada guru yaitu dengan menggunakan pembelajaran konvensional
seperti ceramah. Penerapan pembelajaran dengan sistem teacher center
membuat peserta didik kurang percaya diri untuk mengemukakan pendapat.
Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan kurangnya
keikutsertaan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga kelas
menjadi pasif dan pembelajaran kurang bermakna. Hal tersebut terjadi karena
peserta didik tidak diberikan ruang untuk mengungkapkan pendapat dari
pemikirannya sendiri. Minimnya kesempatan peserta didik dalam
menuangkan gagasan dan keikutsertaan dalam proses pembelajaran akan
menghambat proses berpikir kreatif peserta didik. Oleh karena itu, perlu
diterapkannya pembelajaran yang lebih menekankan untuk melakukan
kegiatan eksplorasi dan penemuan secara mandiri sehingga peserta didik lebih

aktif dalam proses pembelajaran dan tidak hanya berpuat pada guru.

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik yaitu dengan menggunakan suatu teknik
pembelajaran yang digagas oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu 3N. Kemampuan
berpikir kreatif merupakan sebuah kemampuan dengan ciri, yaitu
menambahkan, mengubah, atau membentuk suatu gagasan baru dari gagasan
yang sudah ada sebelumnya ataupun yang sama sekali belum pernah
diciptakan manusia. Hal ini sejalan dengan gagasan yang dikemukakan oleh
bapak pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara dengan idenya yaitu: niteni
(mencermati), nirokke (menirukan), dan nambahi
(menambahkan/memodifikasi) (Ardhyantama, 2020). Teknik pembelajaran
3N memiliki relevansi dengan kegiatan pembelajaran yang saat ini

dilaksanakan yang meliputi aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. 3N



merupakan teknik pembelajaran yang mampu merintis kreativitas peserta
didik agar peserta didik tidak hanya meniru objek yang telah ada namun dapat
memodifikasi dengan realita yang ada (Ulviyani, dkk., 2023).

Teknik pembelajaran 3N merupakan cara mengajar yang mendorong peserta
didik untuk berkreasi dan berkarya dalam dunia sains sejak dini (Thaariq &
Karima, 2023). Niteni berasal dari kata “fiten”, yang menunjuk pada
kemampuan mengenali secara cermat dan menangkap makna (sifat, ciri,
prosedur, kebenaran) dari suatu objek yang diamati dengan cara
memperhatikan, membandingkan, mengamati secara seksama dengan
melibatkan panca indra. Sementara nirokke berarti menirukan apa yang telah
dipahami, proses ini merupakan tindak lanjut dari proses niteni. Nirokke
merupakan aktivitas menirukan dari apa yang dilihat, didengar, dirasakan dari
karya yang sudah ada sebelumnya. Proses nirokke ini kemudian
ditindaklanjuti dengan proses nambahi, yang berarti menambahkan atau
mengembangkan, memodifikasi sesuai dengan kreativitas peserta didik (Nisa,
dkk., 2019). Teknik 3N memiliki potensi yang tinggi untuk mendorong dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Teknik
pembelajaran 3N memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi untuk mendorong
kreativitas peserta didik dan prosesnya menjadikan teknik pembelajaran ini
cocok digunakan sebagai pedoman dalam pengembangan kreativitas

(Ardhyantama, 2020).

Berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu proses berpikir untuk
mengembangkan atau menemukan ide asli (orisinil), estetis, konstruktif yang
berhubungan dengan pandangan, konsep, dan menekankan pada aspek
berpikir intuitif dan rasional (Nurjan, 2018). Untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik dapat dilakukan melalui berbagai
mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif peserta didik adalah mata pelajaran Biologi.
Biologi merupakan salah satu cabang ilmu sains yang mendorong peserta

didik untuk dapat berinteraksi secara langsung dengan objek yang dipelajari.



Oleh karena itu, proses pembelajaran hendaknya dilakukan secara konkret
dan mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Pembelajaran juga
dapat dilakukan dengan berbagai eksperimen untuk membuktikan teori yang
ada dalam kehidupan nyata sehari-hari peserta didik (Nisa, dkk., 2019). Salah
satu materi biologi pada kelas X adalah materi Bioteknologi. Materi
Bioteknologi tidak cukup hanya disampaikan dalam bentuk ceramah sehingga
diperlukan pembelajaran yang lebih aplikatif. Dengan demikian, kemampuan

berpikir kreatif peserta didik akan berkembang.

Materi Bioteknologi merupakan materi bidang biologi yang mempelajari
tentang pemanfaatan makhluk hidup (mikroorganisme, hewan, dan
tumbuhan) untuk membuat suatu produk (Fatmah, 2021). Untuk membuat
atau menciptakan suatu produk tentunya memerlukan kreativitas, di mana
peserta didik tidak hanya sekedar membuat produk dengan mencontoh
produk yang sudah ada sebelumnya namun mampu menciptakan produk
dengan model baru dengan cara menambah, mengurangi, maupun
memodifikasi. Oleh karena itu, teknik pembelajaran 3N sangat tepat
diaplikasikan pada materi Bioteknologi. Hal ini sesuai dengan Andayani, dkk.
(2021) menyatakan bahwa sains merupakan mata pelajaran yang dapat
diterapkan dengan penanaman sikap kreatif. Dalam konteks ini, salah satu
teknik pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Biologi
adalah teknik 3N, merupakan salah satu teknik pembelajaran yang dicetuskan

oleh Ki Hajar Dewantara.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Windriani, dkk. (2023)
menyatakan bahwa pembelajaran dengan teknik 3N berpengaruh terhadap
kekreatifan peserta didik dalam menulis puisi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Selain itu, Nisa, dkk. (2019) menyatakan bahwa dengan
mengimplementasikan teknik pembelajaran 3N dapat meningkatkan
kreativitas yang tinggi sehingga mampu menghasilkan karya-karya yang
inovatif. Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh

Ardhyantama (2020) menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
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teknik pembelajaran 3N efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan adanya kesesuaian antara
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan teknik 3N dapat digunakan

sebagai pedoman dalam peningkatan kreativitas peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Niteni, Nirokke, Nambahi (3N) Ki Hajar Dewantara
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMA Pada Materi
Bioteknologi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan dari penerapan teknik pembelajaran
3N Ki Hajar Dewantara terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik pada materi bioteknologi kelas X di SMA Negeri 16 Bandar
Lampung?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penerapan teknik

pembelajaran 3N pada materi bioteknologi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis pengaruh dari penggunaan teknik pembelajaran 3N Ki Hajar
Dewantara terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada materi
bioteknologi kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung.

2. Mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penerapan teknik
pembelajaran 3N pada materi bioteknologi.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi:

1.

Peneliti

Menambah informasi, wawasan, pengetahuan, dan pengalaman sebagai
calon pendidik dalam merancang pembelajaran menggunakan teknik
pembelajaran 3N Ki Hajar Dewantara serta memberikan pengalaman
mengenai pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik.

Peserta didik

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik, sehingga dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan menambah pengalaman
belajar menggunakan teknik pembelajaran 3N Ki Hajar Dewantara.
Tenaga pendidik

Memberikan alternatif dan referensi pembelajaran dengan menggunakan
teknik pembelajaran 3N Ki Hajar Dewantara pada materi IPA khususnya
materi bioteknologi untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

Sekolah

Memberikan informasi sekaligus masukan bagi sekolah untuk
mengembangkan pembelajaran yang lebih baik dengan memaksimalkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik, sehingga penelitian yang
dilaksanakan dapat menjadi referensi bagi sekolah dalam mengevaluasi
pembelajaran di sekolah.

Peneliti lain

Memberikan rujukan untuk meneliti lebih lanjut mengenai penerapan
teknik pembelajaran 3N Ki Hajar Dewantara terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dan menjadi referensi dalam menyusun

rancangan penelitian yang lebih baik.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan teknik pembelajaran 3N yang dikemukakan
oleh Ki Hajar Dewantara. Teknik pembelajaran 3N yang digunakan terdiri
dari 3 aspek meliputi niteni, nirokke, nambahi (Ardhyantama, 2020).

2. Kemampuan berpikir kreatif yang dikembangkan dalam pembelajaran
menurut (Munandar, 1997) meliputi empat indikator, yaitu: berpikir
lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality),
dan kemampuan memerinci (elaboration).

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bioteknologi
dengan capaian pembelajaran pada akhir fase E peserta didik memiliki
kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif,
ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi
kimia, dan perubahan iklim sehigga responsif dan dapat berperan aktif
dalam memberikan penyelsaian masalah pada isu-isu lokal dan global.

4. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA
Negeri 16 Bandar Lampung. Sementara sampel pada penelitian ini terdiri

dari dua kelas, yaitu sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Niteni, Nirokke, Nambahi (3N)

Niteni, nirokke, nambahi merupakan salah satu ajaran Tamansiswa yang
dicetuskan oleh bapak pendidikan Indonesia yaitu Ki Hajar Dewantara.
Teknik pembelajaran 3N ini terkenal pada penekanannya untuk melatih
kreativitas dan kemandirian peserta didik. Teknik pembelajaran 3N dikenal
sebagai cara yang digunakan untuk mengantarkan peserta didik agar memiliki
sikap kreatif, jujur, disiplin, kerja keras, mandiri, dan rasa ingin tahu yang
tinggi (Sunarsih, dkk., 2023). Dengan kata lain, teknik pembelajaran ini
menekankan pentingnya proses pembelajaran yang berpusat pada

pengamatan, peniruan, dan pengembangan kemampuan individu.

Teknik pembelajaran 3N adalah suatu proses pembelajaran yang seimbang
dengan proses psikokultural yang dialami oleh setiap manusia dalam bidang
pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan (Setyowati & Subandiyah, 2023).
Teknik 3N adalah cara mengajar yang mendorong peserta didik untuk
berkreasi atau berkarya dalam bidang sains sejak dini, tidak hanya sekedar
menjiplak tetapi harus mengolah semua bahan dari luar untuk membuat suatu
produk yang baru (Thaariq & Karima, 2023). 3N adalah cara yang digunakan
untuk membantu dalam mengembangkan kreativitas peserta didik agar dapat
menciptakan suatu hal yang baru, tidak hanya meniru belaka melainkan dapat
menghasilkan karya yang baru dengan cara mengamati, meniru, dan
memodifikasi (Nisa, dkk., 2019). Teknik pembelajaran 3N terdiri dari tiga
aspek, yaitu aspek niteni, nirokke, nambahi dimana pada penerapan
pembelajarannya mementingkan adanya contoh dan pemodelan yang

dilakukan oleh guru (Amalia, dkk., 2017).
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Tahapan ini dilaksanakan secara berjenjang dan sistematis, tidak dilaksanakan
secara terpisah dan acak (Sibyan, 2019). Niteni adalah proses mengamati
secara seksama yang melibatkan seluruh indera untuk menggali informasi
lebih dalam dan menalar dengan menghubungkan pengetahuan yang sudah
dimiliki dari hasil galian. Proses niteni dapat melalui berbagai cara, yaitu:
mengamati menggunakan indera penglihatan, mengamati menggunakan
indera pendengaran, mengamati menggunakan indera penciuman, mengamati
menggunakan indera peraba, dan mengamati dengan menggunakan indera
pengecap (Damayanti & Rochmiyati, 2019). Dengan demikian, Ki Hajar
Dewantara menyatakan bahwa kata “nifeni” adalah proses kognitif yang
disebut cipta. Cipta adalah daya berpikir untuk mencari suatu kebenaran
dengan cara mengamati dan membandingkan suatu objek sehingga dapat

mengetahui perbedaan dan persamaanya (Suroso, 2011).

Nirokke jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia artinya menirukan.
Pada tahap ini peserta didik dapat mencontoh, menirukan, melakukan sesuatu
yang sama dengan hal atau sesuatu yang diamati (Anafiah & Hangestiningsih,
2019). Dengan kata lain, nirokke adalah menirukan apa yang diajarkan
melalui model atau contoh dari guru maupun sumber belajar. Proses nirokke
dapat melalui berbagai cara seperti: menirukan dengan melafalkan,
menirukan dengan membaca, menirukan dengan menulis, menirukan melalui
gerakan, menirukan dengan mencoba atau eksperimen, menirukan dengan
mempraktikan, dan menirukan dengan menyajikan (Damayanti &

Rochmiyati, 2019).

Nambahi merupakan proses lanjutan dari proses nirokke. Nambahi adalah
menambah atau mengurangi apa yang telah dipelajari untuk mengembangkan
kreativitas dan gagasan peserta didik dengan memanfaatkan sumber belajar
yang ada. Pada proses ini, peserta didik diberikan kebebasan dalam
menuangkan kreativitasnya yang bertujuan memberikan sentuhan baru pada
model yang diadopsi (Amri, dkk., 2024). Proses nambahi dapat melalui

berbagai cara, yaitu: menambahi dengan mendesain, menambahi dengan
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mencipta, dan menambahi dengan mengimprovisasi (Damayanti &
Rochmiyati, 2019). Uraian singkat mengenai tahapan-tahapan 3N
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran dengan Teknik 3N

No. Tahapan Kegiatan

1.  Niteni Mengamati dengan cermat menggunakan
berbagai panca indera. Terdapat suatu model
atau objek yang menjadi fokus utama.

2. Nirokke Menirukan. Menduplikasi objek yang telah
diamati pada fase niteni.
3. Nambahi Menambahkan. Memberikan perubahan dan

inovasi dengan memodifikasi sebagian dari
objek yang sudah diamati dan ditiru.

(Sumber: Ardhyantama, 2020)

Beberapa keunggulan dari teknik pembelajaran 3N menurut Windriani, dkk.

(2023) sebagai berikut:

a. Menciptakan cara mengajar di sekolah lebih inovatif dan bervariasi.

b. Mendorong peserta didik untuk terbiasa berimajinasi secara lebih baik
dan kreatif.

c. Peserta didik dapat belajar dari berbagai sumber, baik dari sumber yang
tertulis maupun tidak tertulis sehingga memperoleh pengalaman belajar

yang lebih banyak.

Selanjutnya beberapa kelemahan dari teknik pembelajaran 3N menurut

Windriani, dkk. (2023) sebagai berikut:

a. Peserta didik kurang fokus pada saat kegiatan mengamati yang dipandu
oleh pendidik.

b. Membutuhkan waktu yang cukup lama dan terkadang tidak berjalan

sesual rencana.

Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah cara berpikir secara konsisten dan berkelanjutan untuk

menghasilkan ide-ide yang kreatif dan orisinil sesuai dengan keperluan
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(Nurlaela, dkk., 2019). Menurut Tendrita, dkk. (2016) menyatakan bahwa
keterampilan berpikir kreatif adalah aspek penting bagi peserta didik agar
dapat memecahkan suatu permasalahan dan menemukan ide untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Sedangkan menurut Putra, dkk. (2016)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu proses
berpikir peserta didik untuk menciptakan ide-ide baru berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki untuk menyelesaikan suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda. Pendapat lain juga dikemukakan oleh
(Febrianti, dkk., 2016) menyatakan bahwa berpikir kreatif adalah proses
mengembangkan ide-ide yang tidak biasa dan menghasilkan pemikiran baru

yang mempunyai cakupan yang luas.

Kemampuan berpikir kreatif dapat dicirikan dengan empat komponen
menurut (Safi’i, 2019) yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes
(fleksibility), berpikir orisinil (origanility), kemampuan memerinci
(elaboration). Menurut Nurlaela, dkk. (2019) ciri tersebut dapat menjadi
indikator dari kemampuan berpikir kreatif yang meliputi (1) kelancaran
(fluency), yaitu kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan yang benar
sebanyak mungkin secara jelas; (2) keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan
untuk menghasilkan berbagai ide atau gagasan yang beragam dan tidak
monoton dengan mempertimbangkan berbagai sudut pandang; (3) orisinil
(originality), yaitu kemampuan untuk mengeluarkan ide atau gagasan yang
unik dan tidak umum, berbeda dari yang terdapat di buku atau dari pendapat
orang lain; (4) Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk menjelaskan
faktor-faktor yang mempengaruhi serta menambahkan detail pada ide-ide
atau gagasan sehingga lebih bernilai. Menurut Munandar dalam Suharsono,
dkk. (2021) menjelaskan bahwa ada empat indikator berpikir kreatif seperti
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kemampuan Berpikir Kreatif dan Indikatornya

No. Indikator Sub Indikator

1. Kemampuan a. Memberikan banyak jawaban dalam menjawab
berpikir lancar suatu pertanyaan.
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(Fluency) b. Mampu mencetuskan banyak gagasan untuk
menyelesaikan masalah.
¢. Memberikan banyak cara dalam melakukan
berbagai hal.
d. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih banyak
dari orang lain.

2. Kemampuan a. Mampu memberikan jawaban atau pertanyaan
berpikir luwes yang bervariasi.
(Flexibility) b. Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang
yang berbeda.
c. Menyajikan suatu konsep dengan cara yang
berbeda.
3. Kemampuan a. Mampu menemukan gagasan baru dan unik dalam
berpikir orisinil menyelesaikan masalah atau jawaban yang berbeda
(Origanility) dari cara menjawab pertanyaan pada umumnya.

b. Membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim
dari bagian-bagian atau unsur-unsur.

4. Kemampuan a. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu
merinci gagasan orang lain.
(Elaboration) b. Menambahkan atau memperinci secara detail,

sehingga meningkatkan kualitas gagasan tersebut.

Dengan kemampuan berpikir kreatif, peserta didik dapat mencari akar dari
suatu masalah, mencari cara untuk menyelesaikan masalah, mencari ide-ide
penyelesaian masalah, berusaha mengambil kesimpulan, serta mendiskusikan
dan mengkomunikasikannya bersama teman-temannya. Peserta didik yang
sudah terampil dalam mengumpulkan informasi yang sesuai, mengolah dan
menganalisis informasi yang diperoleh, akan mampu mengevaluasi kembali

dengan ide-ide yang ditemukan (Suharsono, dkk., 2021).

Materi Bioteknologi

IImu bioteknologi mempelajari tentang penerapan prinsip-prinsip biologi
yang dimanfaatkan untuk tujuan spesifik dengan menggunakan makhluk
hidup dalam proses produksi, sehingga menghasilkan produk dan jasa yang
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Materi bioteknologi di jenjang
pendidikan SMA diajarkan di kelas X semester genap yang dimuat dalam
capaian pembelajaran pada akhir fase E peserta didik memiliki kemampuan
untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem,

bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, dan
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perubahan iklim sehigga responsif dan dapat berperan aktif dalam
memberikan penyelsaian masalah pada isu-isu lokal dan global dengan

keluasan dan kedalaman materi dinyatakan dalam Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPA Peserta didik memiliki kemampuan
untuk memahami sistem
pengukuran, energi alternatif,
ekosistem, bioteknologi,
keanekaragaman hayati, struktur
atom, reaksi kimia, dan perubahan
iklim sehigga responsif dan dapat
berperan aktif dalam memberikan
penyelsaian masalah pada isu-isu

lokal dan global
Keluasan Kedalaman
Konsep bioteknologi 1. Pengertian Bioteknologi

2. Jenis-Jenis Bioteknologi
a. Bioteknologi Konvensional
b. Bioteknologi modern

3. Peran mikroorganisme dalam

bioteknologi
Penerapan bioteknologi dalam 1. Bidang pangan
kehidupan manusia 2. Bidang pertanian
3. Bidang peternakan
4. Bidang kesehatan
5. Bidang lingkungan
Dampak penerapan bioteknologi 1. Dampak positif
bioteknologi dalam kehidupan manusia a. Bidang pangan
b. Bidang pertanian
c. Bidang peternakan
d. Bidang kesehatan
e. Bidang lingkungan
2. Dampak negatif
a. Bidang pangan
b. Bidang pertanian
c. Bidang peternakan
d. Bidang kesehatan
e. Bidang lingkungan

2.4 Kerangka Berpikir

Persaingan di berbagai aspek kehidupan pada abad 21 sangat ketat.

Kehidupan saat ini dihadapkan dengan tuntutan akan pentingnya sumber daya
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manusia yang kompeten, sehingga mampu bersaing dalam menjalani
kehidupan. Pada abad 21 terdapat enam kompetensi utama yang harus
dimiliki oleh seseorang yang dikenal sebagai 6C, yaitu berpikir kritis (critical
thinking), kreativitas (creativity), komunikasi (communication), kolaborasi
(collaboration), kewarganegaraan (citizenship), dan karakter (character).

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir kreatif dibutuhkan untuk mengembangkan potensi diri
dan memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Kemampuan berpikir kreatif dicirikan dengan empat komponen, yaitu
kemampuan berpikir lancar (fluency), kemampuan berpikir luwes (flexibility),
kemampuan berpikir orisinil (originality), kemampuan memerinci

(elaboration).

Namun faktanya dalam proses pembelajaran pendidik cenderung menerapkan
pembelajaran satu arah dengan menggunakan metode ceramah dan
penugasan. Pada proses pembelajaran guru memberikan informasi secara
langsung kepada peserta didik sehingga peserta didik cenderung pasif selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini berimplikasi pada rendahnya
kemampuan berpikir kreatif peserta didik, karena peserta didik tidak diberi
ruang untuk terlibat aktif dalam proses eksplorasi, pemecahan masalah, atau

pengembangan ide-ide baru.

Kemampuan abad 21 terutama dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif perlu ditingkatkan yaitu dengan menggunakan teknik pembelajaran 3N
dalam proses pembelajaran biologi. Teknik pembelajaran 3N adalah cara
mengajar yang mendorong peserta didik untuk megembangkan kreativitasnya
untuk menciptakan suatu hal yang baru, tidak hanya meniru tetapi dapat
menghasilkan produk baru melalui proses menyimak, meniru, dan

memodifikasi.
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Materi yang digunakan pada penelitian ini yaitu bioteknologi yang membahas
tentang konsep bioteknologi, penerapan bioteknologi dalam kehidupan
manusia, dan dampak dari penerapan bioteknologi dalam kehidupan manusia.
Materi ini dapat dihubungkan dengan pembuatan produk yang dihasilkan dari
proses fermentasi, di mana peserta didik dapat mengembangkan ide-idenya
dengan menambah atau mengurangi sesuatu pada produk, sehingga produk
yang dihasilkan memiliki inovasi baru dibandingkan dengan produk
sebelumnya. Dalam kegiatan pembelajaran melibatkan peserta didik untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan
dengan penerapan teknik 3N dalam pembelajaran dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Berikut merupakan kerangka pikir penelitian yang disajikan dalam bentuk

bagan pada Gambar 1.
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Fakta

berfokus pada guru, yaitu
dengan menggunakan
metode penugasan dan

Harapan

1. Cara mengajar yang 1. Menerapkan model,

pendekatan maupun teknik
pembelajaran yang lebih
bervariasi sehingga

pembelajaran.

>
ceramabh, pembelajaran berfokus pada
2. Rendahnya kemampuan peserta didik.
berpikir kreatif peserta didik 2. Tingginya kemampuan
di SMA Negeri 16 Bandar berpikir kreatif peserta didik
Lampung. SMA Negeri 16 Bandar
Lampung.
v
Permasalahan

1. Pendidik cenderung menerapkan pembelajaran dengan cara memberikan
informasi secara langsung tanpa melibatkan peserta didik dalam kegiatan

2. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

v

Solusi

Penggunaan niteni, nirokke, nambahi (3N) Ki Hajar Dewantara

\4

Hasil

Bioteknologi

Meningkatnya kemampuan berpikir kreatif siswa SMA Pada Materi

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan

variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi

kemampuan berpikir kreatif adalah penggunaan teknik pembelajaran 3N,

sementara variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh teknik

pembelajaran 3N adalah kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hubungan

antara kedua variabel tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan Antar Variabel

Keterangan:

X:
Y:

Variabel bebas (teknik pembelajaran 3N)
Variabel terikat (kemampuan berpikir kreatif)

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H()Z

Tidak terdapat pengaruh penggunaan niteni, nirokke, nambahi (3N) Ki
Hajar Dewantara terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada

materi bioteknologi kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung.

: Terdapat pengaruh dari penggunaan niteni, nirokke, nambahi (3N) Ki

Hajar Dewantara terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
materi bioteknologi kelas X di SMA Negeri 16 Bandar Lampung.
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III. METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 16 Bandar Lampung, dengan alamat
sekolah Jalan Darussalam, Susunan Baru, Kecamatan Tanjung Karang Barat,

Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X di SMA
Negeri 16 Bandar Lampung sebanyak 329 peserta didik yang terbagi kedalam
10 kelas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Penggunaan purposive sampling dipilih karena
peneliti tidak memilih sampel secara acak, melainkan telah ditentukan
terlebih dahulu kelas yang akan dijadikan sampel. Penentuan kelas sebagai
sampel pada penelitian ini ditinjau berdasarkan pertimbangan hasil evaluasi
selama proses pembelajaran. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua kelas, yaitu kelas X-5 dan kelas X-7. Pada penelitian ini kelas
X-5 berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X-7 berjumlah

30 siswa sebagai kelas kontrol.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experimental
(eksperimental semu). Quasi eksperimen merupakan jenis desain penelitian

yang mempunyai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, kedua
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kelompok ini tidak dipilih secara acak (Abdullah, dkk., 2022). Individu
subjek sudah ada dalam kelompok yang akan dibandingkan sebelum adanya
penelitian. Peneliti menggunakan secara utuh kelompok subjek yang telah
ditentukan (Hasnunidah, 2017). Bentuk desain penelitian yang digunakan
adalah Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. Dalam bentuk
desain penelitian ini kedua kelompok subjek dinilai tidak memiliki perbedaan
yang berarti (Hasnunidah, 2017). Adapun gambaran dari bentuk desain dalam

penelitian ini tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Desain Penelitian Pretest-Posttest Kelompok Non-ekuivalen

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E Y1 X1 Y2
C Y1 X2 Y2

(Sumber: Hasnunidah, 2017)

Keterangan:

E = Kelompok eksperimen

C = Kelompok kontrol

Y1 = Pretest

Y2 = Posttest

X1 = Model Discovery Learning dengan teknik pembelajaran 3N
X2 = Model Discovery Learning

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat tiga tahapan yaitu tahap prapenelitian, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Ketiga tahapan tersebut dijabarkan sebagai
berikut:
a. Tahap Prapenelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap prapenelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Melakukan observasi di sekolah tempat tempat diadakan penelitian.
2) Menetapkan populasi dan sampel penelitian. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ada 2 kelas yaitu sebagai kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
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3) Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Alur Tujuan

4)

Pembelajaran (ATP), Modul Ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD).

Membuat instrumen penelitian untuk mengukur kemampuan berpikir

kreatif berupa soal pretest dan posttest.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan

diantaranya adalah sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

Memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif sebelum
diberikan perlakuan.

Memberikan perlakuan yaitu dengan menerapkan pembelajaran
dengan teknik 3N pada kelas eksperimen dan menerapkan
pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning pada
kelas kontrol.

Memberikan tes akhir (posttest) tentang materi bioteknologi untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah diberikan
perlakuan.

Mengamati dan menilai hasil pretest-posttest peserta didik dalam

proses pembelajaran untuk menilai kemampuan berpikir kreatif.

Tahap Akhir

Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:

1)

2)

Mengumpulkan dan mengolah data hasil pretest dan posttest
mengenai hasil evaluasi kemampuan berpikir kreatif.
Membandingkan hasil analisis data antara sebelum perlakuan dan
setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kreatif antara pembelajaran yang menggunakan
teknik 3N dengan pembelajaran yang menggunakan model Discovery

Learning.
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3) Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari

tahapan-tahapan analisis data.

3.5 Jenis dan Teknik Pengambilan Data

Jenis dan teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Jenis Data
Jenis data pada penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian kemampuan berpikir kreatif pada
materi bioteknologi yang diperoleh dari nilai prefest dan posttest.
Sedangkan data kualitatif pada penelitian ini berupa data tanggapan
peserta didik terhadap penerapan teknik pembelajaran 3N pada materi
bioteknologi.

b. Teknik Pengambilan Data
1) Tes

Teknik pengambilan data pada penelitian ini yaitu berupa tes dalam
bentuk pretest dan posttest. Nilai pretest diambil di awal sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai, sementara nilai posttest diambil di
akhir kegiatan pembelajaran. Jenis soal yang diberikan dalam
penelitian ini menggunakan soal uraian sebanyak 6 soal. Penilaian
jawaban dari soal yang diberikan disesuaikan dengan kriteria
penilaian yang sudah ditentukan. Soal disusun sedemikian rupa
sehingga setiap point soal dapat melatih dan mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Menurut Purwanto dalam
Nurpratiwi, dkk. (2015) teknik penskoran hasil tes menggunakan

rumus sebagai berikut:

s=—x100

Keterangan:

S = Nilai yang dicari

R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N = Jumlah skor maksimum dari tes



2)

23

Hasil tes tersebut dapat dikategorikan sesuai dengan interpretasi

ketuntasan belajar pada Tabel 5.

Tabel 5. Interpretasi Ketuntasan Belajar

Ketuntasan Belajar (%) Kriteria
80 -100 Baik Sekali
66 -79 Baik
56 - 65 Cukup
40 - 55 Kurang
<40 Kurang Sekali

(Sumber: Purwanto dalam Nurpratiwi, dkk., 2015)

Pertanyaan pada tes hasil belajar dibuat berdasarkan CP pada fase E
kelas X semester genap dalam bentuk soal uraian untuk mengukur

kemampuan berpikir kreatif dengan jumlah 6 soal.

Tabel 6. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir
Kreatif

No. Indikator Nomor Soal

1. Kemampuan berpikir lancar (Fluency) 1 dan 2

2. Kemampuan berpikir luwes 3dan4
(Flexibility)

3. Kemampuan berpikir orisinil 5
(Origanility)

4. Kemampuan merinci 6
(Elaboration)

(Sumber: Munandar dalam Suharsono, dkk., 2021)

Angket Tanggapan Peserta Didik

Angket yang digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup,
yaitu bentuk angket yang pertanyaan atau pernyataannya hanya dapat
dijawab sesuai jawaban yang telah disediakan oleh peneliti (Fahmi &
Heru, 2019). Adapun model angket yang digunakan adalah model
angket skala likert. Menurut Sugiyono dalam Engkus (2019) skala
likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang
atau kelompok tentang fenomena sosial. Responden akan diminta

untuk menyatakan kesetujuan atau ketidaksetujuannya terhadap isi
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pernyataan dalam lima macam kategori jawaban, yaitu: sangat setuju
(ST), setuju (S), ragu-ragu (RG), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju
(STS) (Hasnunidah, 2017). Dalam penelitian ini angket digunakan
untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap penerapan
pembelajaran 3N terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik
pada materi bioteknologi. Format angket tanggapan peserta didik
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Format Tanggapan Peserta Didik

No. Pernyataan Tanggapan
SS S RG TS STS

(Sumber: diadaptasi dari Hasnunidah, 2017)

Adapun kriteria skor angket menggunakan skala likert dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Penilaian Angket

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1
Setuju 4 Setuju 2
Ragu-ragu 3 Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5

(Sumber: Sugiyono dalam Engkus, 2019)

3.6 Uji Persyaratan Instrumen

Uji persyaratan instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah uji ahli.
Uji ini dilakukan oleh dosen ahli dibidang terkait untuk menilai validitas soal
penelitian. Tujuan validasi adalah untuk menentukan ketepatan, kebenaran
dari soal yang dikembangkan berdasarkan kriteria materi, konstruksi, dan
bahasa (Ulmi, 2018). Adapun format lembar validasi soal penelitian disajikan

pada Tabel 9.
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Tabel 9. Format Lembar Validasi Soal

No. Aspek yang Dinilai Ya Tidak
Penilaian Isi (content)
1.
2.
3.
4.
Penilaian Konstruk
5.
6.
7.
8.
Penilaian Bahasa
9.
10.
11.
12.
13.
(Sumber: Ropii & Fahrurrozi, 2017)

3.7 Teknik Analisis Data

Untuk teknik analisis data pada penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

a. Data Nilai Pretest dan Posttest
Pengolahan data dilakukan setelah mendapatkan data berupa hasil pretest
dan posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil prefest dan
posttest yang didapatkan kemudian dilakukan perhitungan dengan uji
normalized-gain (N-gain) untuk mengukur tingkat keefektifan dari sebuah
perlakuan terhadap hasil yang diharapkan. Uji normalized-gain (N-gain)

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

__ Skor Posttest —Skor Pretest
NGain -
Skor Ideal— Skor Pretest

Perolehan skor N-gain yang didapatkan kemudian diinterpretasikan

berdasarkan Tabel 10 dibawah ini:
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Tabel 10. Kriteria Uji Normalized-gain (N-gain)

Nilai N-gain Kriteria
0,70<g=<100 Tinggi
0,30 <g<0,70 Sedang
0,00 <g<0,30 Rendah
g=10,00 Tidak Ada Peningkatan
-1,00 < g <0,00 Terjadi Penurunan

(Sumber: Sukarelawan, dkk., 2024)

b. Uji Normalitas
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sampel yang diambil
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi
dengan syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada
uji hipotesis. Data yang diuji berupa data kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorof-
Smirnov menggunakan bantuan program SPSS dengan kriteria normalitas
dilihat berdasarkan besaran probabilitas atau nilai signifikansi dengan
ketentuan sebagai berikut:
1) Jika sig. < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
2) Jika sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal

(Sumber: Ginting & Silitonga, 2019)

c. Uji Homogenitas

Setelah mendapatkan informasi bahwa data tersebut berdistribusi normal,
maka dilanjutkan dengan uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan
untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai varians
data yang bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan
untuk menguji kesamaan varians adalah uji Levene Test dengan bantuan
program SPSS sebagai berikut:
1) Hipotesis

Hy = Data memiliki varians yang homogen

H,; = Data memiliki varians yang tidak homogen
2) Taraf signifikansi a = 5% = 0,05
3) Kriteria
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Jika nilai Fyitung < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen
Jika nilai Fyitung > 0,05 maka data dinyatakan homogen

(Sumber: Putra, dkk., 2019)

d. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji-t. Uji-t yang
digunakan adalah Independent Sample t-Test dengan bantuan program
SPSS. Menurut Sulestiyono (2020) Independent Sample t-Test digunakan
untuk menentukan apakah kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki nilai rata-rata yang berbeda.
1) Hipotesis
Hpy : Tidak terdapat pengaruh penggunaan niteni, nirokke, nambahi
(3N) Ki Hajar Dewantara terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik pada materi bioteknologi kelas X di SMA Negeri 16
Bandar Lampung.
H; : Terdapat pengaruh dari penggunaan niteni, nirokke, nambahi
(3N) Ki Hajar Dewantara terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik pada materi bioteknologi kelas X di SMA Negeri 16
Bandar Lampung.
2) Kriteria
Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima.
Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H, diterima dan H; ditolak.
(Sumber: Sulestiyono, 2020)

Namun, jika salah satu atau kedua sampel tidak berdistribusi normal,
maka dapat digunakan uji non-parametrik yaitu uji Mann Whitney-U.
1) Hipotesis
Hy : Tidak ada pengaruh signifikan nilai pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol
H; : Ada pengaruh signifikan nilai pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol

2) Kiriteria Pengujian
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Hy ditolak jika sig < 0,05. Hy diterima jika sig > 0,05 (Sutiarso,
2022).

Uji Pengaruh (Effect Size)

Besar pengaruh penerapan teknik 3N terhadap kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dilakukan dengan menggunakan perhitungan effect
size. Effect size merupakan salah satu uji statistik yang mengukur sejauh
mana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya (Khairunnisa, dkk.,
2022). Untuk menghitung effect size, digunakan rumus Cohen'’s sebagai
berikut (Thalheimer & Cook, 2002):

Xt — Xc
" Spooted
Keterangan:
d : Nilai effect size
X, : Nilai rata-rata kelas eksperimen
X. : Nilai rata-rata kelas kontrol
Spooted : Standar deviasi

Interpretasi hasil effect size dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Kriteria Interpretasi Effect Size

Effect Size Interpretasi Efektivitas
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang
d>0,8 Besar

(Sumber: Lavakov & Agadullina, 2021)

Data Angket Tanggapan Peserta Didik
Data angket tanggapan peserta didik dianalisis secara deskriptif kualitatif
dalam bentuk persentase. Setelah itu, dilakukan penghitungan tanggapan

peserta didik dengan rumus:

X
P = Z:WJCl()O(yO
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Keterangan:

P = Persentase skor

> X = Jumlah skor dari pernyataan yang dijawab
N = Skor maksimal

(Sumber: Sunarti & Rahmawati, 2012)

Setelah diperoleh hasil persentase tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran, kemudian dibuat skala klasifikasi untuk menentukan
kategori dari hasil persentase tersebut. Adapun kriteria persentase tersebut

dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Kriteria Persentase Angket

Persentase Skor Kriteria
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Cukup baik
21% - 40% Kurang baik
0% -20% Sangat kurang baik

(Sumber: Sunarti & Rahmawati, 2012)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan teknik pembelajaran 3N berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berpikir kreatif Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 16
Bandar Lampung Pada materi Bioteknologi.

2. Tanggapan peserta didik terhadap penerapan pembelajaran dengan teknik
3N pada materi bioteknologi memperoleh rata-rata 74,60% dengan
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran

tersebut dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.

5.2 Saran

Merujuk pada penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, setiap tahapan teknik 3N
perlu dioptimalkan guna mendorong kemampuan berpikir kreatif peserta
didik.

2. Memberikan arahan yang intensif saat peserta didik mengerjakan LKPD
pada tahap nirokke dan nambahi, agar peserta didik tidak hanya meniru
jawaban atau gagasan dari sumber referensi, tetapi mampu
mengembangkan jawaban atau gagasan yang didapatkan tersebut dengan

pemikirannya sendiri.
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